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Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, keterlambatan waktu dapat terjadi dan tidak bisa 
diabaikan.Beberapa studi sebelumnya telah meneliti tentang keterlambatan proyek, namun belum 
ada yang membahas tentang keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur bagian atas proyek 
konstruksi di daerah DKI Jakarta.Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab 
keterlambatan waktu pekerjaan struktur.Penelitian  dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada para praktisi lapangan proyek konstruksi di DKI Jakarta.Sebanyak 44 kuesioner telah 
disebarkan kepada responden.Jumlah kuesioner yang terkumpul kembali sebanyaksebesar 
88.6%.Analisis data menggunakan metode analisis faktor, uji validitas dan uji reliabilitas.Analisis 
faktor meliputi perhitungan nilai Kaiser-Meyer Oikin (KMO) and Bartlett’s Test, Measure of 
Sampling Adequacy, dan Rotated Component Matrix
a
.Dari hasil analisis faktor, didapatkan tiga 
Kelompok faktor penyebab keterlambatan yaitu kelompok factor. Pemeringkatan menunjukkan 
bahwa urutan faktor sebagai penyebab keterlambatan waktu pekerjaan struktur bagian atas adalah 
pertama : faktor jumlah tulangan yang tidak sesuai desain, urutan kedua adalah faktor kualitas 
material yang digunakan kurang baik, urutan ketiga adalah faktor kurangnya pengetahuan tentang 
karakterbahan, urutan keempat adalah faktor kesalahan dalam prosedur kerja, dan urutan kelima  
adalah faktor pekerja kurang pengetahuan.  
Kata kunci: faktor penyebab, keterlambatan waktu, struktur atas,  proyek konstruksi 
I. PENDAHULUAN 
Dewasa ini bersamaan dengan meningkatnya pembangunan proyek konstruksi di 
kota-kota besar, khususnya Jakarta, membuat perusahaan-perusahaan yang bergerak 
dalam bidang konstruksi, baik dalam pembangunan gedung maupun bidang infrastruktur, 
dengan gencarnya menawarkan jasa mereka dan melakukan berbagai macam inovasi. 
Hal ini dilatarbelakangi oleh harapan untuk mendapatkan keuntungan yang besar.Namun 
ada banyak kendala yang dapat menyebabkan keuntungan menjadi berkurang, salah 
satunya yaitu keterlambatan waktu proyek konstruksi. 
Menurut Taufan (2016), keterlambatan waktu proyek merupakan suatu peristiwa 
yang selalu terjadi pada setiap proyek. Dalam hal ini khsususnya bagi Penyedia Jasa, 
keterlambatan pada proyek akan berakibat pada kemunduran waktu dimana akan 
mengurangi keutungan yang telah ditargetkan oleh kontraktor yang menangani proyek 
tersebut. Sehingga target dari program pembangunan yang direncanakan menjadi tidak 
seperti yang diharapkan. Keterlambatan waktu juga dapat disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan sekitar, ketidaksiapan lahan sebagai tempat yang di jadikan sebagai lokasi 
proyek, buruknya manajemen proyek yang diterapkan dan juga kesalahan-kesalahan 
sumber daya manusia di dalamnya. 
Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keterlambatan waktu pada pekerjaan 
struktur pada proyek konstruksi. Sehingga diharapkan dengan diketahuinya faktor-faktor 
tersebut dapat membantu parakontraktor dalam meminimalisirkan keterlambatan waktu 
pada penyelesaian proyek konstruksi khususnya dari aspek pekerjaan struktur. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur pada proyek konstruksi dan 
menganalisis tingkatanfaktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pada pekerjaan 
struktur pada proyek konstruksi 
II. STUDI PUSTAKA  
Proyek merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan dimana ada titik 
awal dan titik akhir serta hasil tertentu.Proyek biasanya bersifat lintas fungsi organisasi 
sehingga membutuhkan berbagai keahlian (skills) dari berbagai profesi dan organisasi. 
Setiap proyek adalah unik, bahkan tidak ada dua proyek yang persis sama. Proyek 
adalah aktivitas sementara dari personil, material, serta sarana untuk menjadikan atau 
mewujudkan sasaran-sasaran (goals) proyek dalam kurun waktu tertentu yang kemudian 
berakhir (PT. PP, 2003). 
Rangkaian kegiatan dalam proyek konstruksi diawali dengan lahirnya suatu 
gagasan yang muncul dari adanya kebutuhan dan dilanjutkan dengan penelitian terhadap 
kemungkinan terwujudnya gagasan tersebut (studi kelayakan).Selanjutnya dilakukan 
desain awal (preliminary design), desain rinci (detail design), pengadaan (procurement) 
sumber daya, pembangunan di lokasi yang telah disediakan (konstruksi) dan 
pemeliharaan bangunan yang telah didirikan (maintenance) sampai dengan penyerahan 
bangunan kepada pemilik proyek.Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun 
saranan maupun prasarana.Dalam sebuah bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah 
konstruksi juga dikenal sebagai bangunan atau satuan infrastruktur pada sebuah area 
atau pada beberapa area.Secara ringkas konstruksi didefinisikan sebagai objek 
keseluruhan bangunan yang terdiri dari bagian-bagian struktur.Misal, Konstruksi Struktur 
Bangunan adalah bentuk atau bangun secara keseluruhan dari struktur bangunan.contoh 
lain adalah Konstruksi Jalan Raya, Konstruksi Jembatan, Konstruksi Kapal, dan lain lain. 
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan 
untuk mencapai tujuan tertentu (bangunan atau konstruksi) dalam batasan waktu, biaya 
dan mutu tertentu.Pembahasan mengenai proyek konstruksi tidak dapat terpisahkan 
dengan pihak-pihak yang terlibat didalamnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Dari rangkaian tahapan proses konstruksi, tentunya akan melibatkan berbagai 
unsur yang bekerja secara bersama-sama dengan tujuan yang sama sehingga proyek 
dapat berjalan sesuai dengan perencanaan. Secara umum pihak-pihak yang terlibat 
dalam proyek konstruksi yaitu owner, konsultan, kontraktor, subkontraktor, tenaga kerja, 
supplier, pemerintah, Bank, Security. 
Manajemen Proyek Konstruksi 
Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan 
keterampilan, cara teknis yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, untuk 
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal 
dalam hal kinerja biaya, mutu dan waktu serta keselamatan kerja (Husen 2009:4).Menurut 
Ervianto (2005:21), manajemen proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) hingga berakhirnya proyek 
untuk menjamin pelaksanaan proyek secara tepat waktu, tepat biaya dan tepat mutu, 
manajemen Konstruksi pada umumnya akan meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan 
waktu. Manajemen material serta manjemen tenaga kerja. Pada prinsipnya, dalam 
manajemen konstruksi, manajemen tenaga kerja merupakan salah satu hal yang akan 
lebih ditekankan.  
Adapun fungsi dari manajemen konstruksi yaitu, sebagai quality control sehingga 
dapat menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, mengantisipasi 
terjadinya perubahan kondisi di lapangan yang tidak pasti serta mengatasi kendala 
terjadinya keterbatasan waktu pelaksanaan, dan memantau prestasi dan kemajuan 
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proyek yang telah dicapai. Hal itu dilakukan dengan opname (laporan) harian, mingguan 
dan bulanan.Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan dalam pengambilan keputusan 
terhadap masalah-masalah yang terjadi di lapangan. 
Keterlambatan proyek diartikan Ervianto (2004) sebagai waktu pelaksanaan yang 
tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau 
beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal 
yang telah direncanakan. 
Menurut  FansuriS. (2014), keterlambatan dibagi menjadi 7 kategori, yaitu : 
1. Tenaga Kerja, terdiri dari : 
a. Keahlian tenaga kerja. b. Kedisiplinan tenaga kerja. c. Motivasi kerja para pekerja.  
d.Angka ketidakhadiran. e. Ketersediaan tenaga kerja.f.Penggantian tenaga kerja 
baru.g.Komunikasi antara tenaga kerja dan badan pembimbing 
1. Bahan (material), : 
a. Pengiriman bahan.b. Ketersediaan bahan.c. Kualitas bahan.  
2. Peralatan (equipment), : 
a. Ketersediaan peralatan.dan b.Kualitas peralatan. 
3. Karakteristik tempat (site characteristic), : 
a. Tempat penyimpanan bahan/material.  
b. Akses ke lokasi proyek.  
c. Kebutuhan ruang kerja.  
d. Lokasi proyek. 
e. Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah. 
f. Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar. 
g. Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek. 
4. Manajerial (managerial), : 
a. Pengawasan proyek. 
b. Kualitas pengontrolan pekerjaan. 
c. Pengalaman manajer lapangan. 
d. Perhitungan keperluan material. 
e. Perubahan desain. 
f. Komunikasi antara konsultan dan kontraktor. 
g. Komunikasi antara kontraktor dan pemilik. 
h. Jadwal pengiriman material dan peralatan. 
i. Jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan. 
j. Persiapan/penetapan rancangan tempat. 
5. Keuangan (financial), : 
a. Pembayaran oleh pemilik.b. Harga material. 
6. Faktor – faktor lainnya : 
a. Intensitas curah hujan.b. Kondisi ekonomi.c. Kecelakaan kerja. 
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Hasil studi pustaka dari beberapa penelitian terdahulu terangkum dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Studi Pustaka 
NO Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Waktu Pada Pekerjaan Struktur 
Kelompok A : Faktor Kesalahan Pelaksanaan 
A.1 Kesalahan dalam pemasangan tulangan 
A.2 Jumlah tulangan yang tidak sesuai dengan design 
A.3 Support bekisting tidak dalam posisi yang benar.  
A.4 Bekisting terlalu cepat dilepas sehingga beton mengalami keretakan. 
A.5 
Campuran beton yang tidak sesuai dengan mix design pada waktu 
pelaksanaan 
A.6 Mutu beton tidak sesuai dengan perencanaan 
Kelompok B : Faktor Material 
B.1 Tulangan yang digunakan sudah mengalami korosi 
B.2 Bahan dan material yang digunakan terlambat tiba 
B.3 Bahan dan material yang digunakan salah terkirim 
B.4 Kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan 
B.5 Kualitas material yang digunakan kurang baik 
Kelompok C : Sumber Daya Manusia 
C.1 Jam lembur yang terlalu banyak 
C.2 Pekerja kurang berpengalaman 
C.3 Pekerja Kurang pengetahuan 
C.4 Kesalahan dalam mengambil keputusan di lapangan 
C.5 Kesalahan dalam prosedur kerja 
C.6 Kesalahan dalam membaca gambar design 
Kelompok D : Faktor Manajerial 
D.1 Instruksi kepada pekerja yang kurang jelas 
D.2 kurangnya kontrol pengawasan 
D.3 kurangnya informasi di lapangan 
D.4 
kurangnya teamwork tehadap pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
proyek 
D.5 Planning & Schedulling yang kurang baik 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), struktur berarti cara sesuatu 
disusun atau dibangun dalam bentuk susunan atau bangunan. Selain itu dapat diartikan 
juga sebagai sesuatu yang disusun dengan pola tertentu atau ketentuan unsur-unsur dari 
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suatu benda.Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa struktur adalah 
bagian-bagian yang membentuk bangunan seperti, pondasi, sloof, kolom, balok, dinding, 
kuda-kuda, dan atap.Pada prinsipnya, elemen struktur memiliki fungsi sebagai pendukung 
terhadap elemen nonstruktur seperti, tampak, interior dan detail arsitektur. 
Kegunaan lain dari struktur bangunan adalah mampu menahan beban dari struktur 
bangunan atas kemudian di teruskan kebawah dan menyebarkannya ke tanah. 
Perencanaan struktur harus mampu membuat struktur tersebut dapat menampung gaya 
gravitasi, beban bangunan, kemudian menyokong dan menyalurkan ke tanah dengan 
aman. 
Terdapat tiga bagian dari struktur bangunan, yaitu : 
a. Struktur bawah 
Yang dimaksud struktur bawah adalah bagian-bagian bangunan yang berada 
dibawah tanah, misalnya pondasi dan sloof. 
b. Struktur tengah 
Adalah bagian-bagian bangunan yang berada di atas permukaan tanah dan dibawah 
atap, misalnya dinding, kolom, ring, balok. 
c. Struktur atas 
Struktur atas adalah bagian-bagian bangunan yang memanjang ke atas untuk 
menompang atap.Yang termasuk struktur atas adalah kuda-kuda dan rangka. 
III. METODOLOGI  PENELITIAN 
Pengambilan data dilakukan terhadap sejumlah responden yang merupakan 
karyawan pada perusahaan konstruksi di Jakarta. 
Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan metode kuesioner.Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner mengenai Faktor-Faktor Keterlambatan Waktu 
Pada Pekerjaan Struktur.Karena kuesioner yang dipakai dalam bentuk kualitatif, maka 
digunakan skala likert untuk mengubah ke dalam bentuk kualitatif sehingga data yang 
diperoleh dapat diuji. Dalam skala likert ini digunakan nilai 5 (lima) sampai dengan 1 
(satu) seperti yang diperlihatkan sebagai berikut. Angka 5 sangat setuju, setuju, ragu2 , 
tidak setuju dan angka 1 menyatakan sangat tidak setuju.   
Pengolahan Data 
Data yang didapatkan dari kuesioner akan diolah menggunakan analisis faktor 
sehingga nantinya didapat faktor-faktor keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur 
pada proyek konstruksi.Uji validitas adalah langkah pertama yang dilakukan peniliti saat 
mengolah data dengan menggunakan program SPSS tersebut.Selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas, uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi responden dalam menjawab 
hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang merupakan variabel dan disusun dalam 
bentuk kuesioner.Uji reliabilitas dilakukan dengan perhitungan Alpha Cronbach, yang 
menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur konsep dalam penelitian 
ini cukup reliable. Pada tes reliabilitas ini terdapat syarat yaitu nilai Alpha Cronbach harus 
lebih besar dari 0,7. 
Analisis faktor merupakan satu teknik statistika yang dapat digunakan untuk 
memberikan deskripsi yang relative sederhana melalui reduksi jumlah perubah yang 
disebut faktor. Hasil Output analisis faktor antara lain : 
1. KMO and Barlett’s Test 
Nilai KMO and Barlett’s Test memiliki syarat nilai lebih besar dari 0,5 dengan 
signifikasi penelitian lebih kecil dari 0,05. Faktor dapat dianalisis pada tahap 
selanjutnya apabila sudah memenuhi syarat tersebut. 
2. Anti-Image Matrices 
Pada tahap ini, data dikatakan valid apabila nilai pada anti-image correlation lebih 
besar dari 0,5. Anti-image correlation dapat dilihat pada nilai yang memiliki tanda 
huruf superscripta. 
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Apabila ada data yang memiliki nilai kurang dari 0,5, data tersebut dibuang terlebih 
dahulu dan dilakukan analisis ulang hingga semua data dinyatakan valid. 
Rolated Component Matrix 
Variabel yang tersisa akan membentuk satu kategori atau lebih. Tetapi harus 
terlebih dahulu memperjelas posisi semua variabel.Tujuan dari rolated component 
matrix yaitu memperlihatkan distribusi variabel dengan lebih jelas. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah kuesioner yang terkumpul sebanyak 39.Untuk N responden berjumlah 39 
maka nilainya yaitu 0.3081. Dari hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa semua 
indikator dinyatakan valid karena memiliki nilai lebih besar dari 0.3081 
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menghitung koefisien Alpha 
Cronbach.Sesuatu kuesioner dikatakan reliable jika nilai Alpha Cronbach – nya lebih 
besar dari 0.7 atau 70%. Dalam pengujian ini, digunakan 1 variabel yang akan diuji, yaitu 
variabel mengenai penyebab - penyebab keterlambatan waktu pada proyek konstruksi. 
Dari hasil uji reliabilitas, didapatkan bahwa ada 1 variabel yang memiliki nilai r dibawah 
nilai r tabel yaitu 3.081, dengan demikian dilakukan pengujian ulang dengan mereduksi 
variabel tersebut.Setelah melakukan pengujian ulang, didapat bahwa semua indikator 
sudah valid dan reliable dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 
Pengujian dengan menggunakan metode analisis faktor memiliki beberapa syarat 
yang harus dipenuhi. Pertama kita melihat hasil KMO dan bartlett’s test harus lebih besar 
dari 0.5. Kedua kita menguji valid atau tidaknya suatu variabel dengan melihat angka 
pada hasil Anti-image Matrices dan nilai Extraction harus lebih besar dari 0.5.Setelah 
semua syarat terpenuhi, pengelompokkan pada Rotated Component Matrix dapat 
digunakan. 
Pengujian dengan menggunakan metode Analisis Faktor mendapat nilai 0.796 
pada KMO dan bartlett’s test sehingga telah memenuhi syarat yaitu harus diatas 0.5 
dengan signifikasi harus lebih kecil dari 0.005. Hasil penelitian KMO dan bartlett’s test 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan KMO dan bartlett’s test 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin 











Setelah syarat KMO terpenuhi tahap selanjutnya ialah memeriksa nilai korelasi 
antar variabel yang ada melalui nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA). Proses ini 
menguji valid atau tidaknya variabel yang nanti akan membentuk faktor konstruk 
berdasarkan keterkaitan atau korelasinya terhadap faktor konstruk tersebut. Variabel yang 
memiliki nilai MSA < 0.5 harus direduksi satu persatu dan kemudian dilakukan analisis 
ulang.Setelah syarat nilai MSA telah terpenuhi, maka tahap selanjutnya ialah memeriksa 
nilai extraction pada tabel communalites dimana nilai extraction harus lebih besar dari 
0.5.Rotated component matrix merupakan proses terakhir dari tahap analisis faktor. 
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Semua butir variabel yang telah melalui rangkai proses sebelumnya dimulai dari uji 
Reliabilitas sampai MSA dan Extractionakan dikelompokan untuk membentuk konstruk 
faktor baru berdasarkan keterkaitannya dengan variabel lain. Hal ini dilakukan supaya 
penamaan faktor faktor yang mirip nantinya akan menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
Penelitian ini menggunakan metode Varimax dalam merotasi faktor. Hasil uji ini dapat 
dilihat pada tabel 3 : 
Tabel 3 Hasil Rotated Component Matrix 
Rotated Component Matrixa 
  
Component 
1 2 3 
A1 0.247 0.849 0.195 
A2 0.381 0.876 0.137 
A3 0.382 0.734 0.333 
A4 0.201 0.711 0.398 
A5 0.188 0.813 0.368 
A6 0.424 0.567 0.506 
B1 0.065 0.269 0.795 
B2 0.803 0.195 0.126 
B3 0.785 0.172 0.282 
B4 0.271 0.402 0.810 
Rotated Component Matrixa 
 Component 
 1 2 3 
B5 0.597 0.181 0.716 
C2 0.766 0.462 0.187 
C3 0.759 0.470 0.203 
C4 0.547 0.652 0.123 
C5 0.831 0.423 -0.005 
C6 0.731 0.444 0.026 
D1 0.766 0.169 0.290 
D2 0.772 0.291 0.125 
D3 0.844 0.132 0.245 
D4 0.679 0.531 0.166 
D5 0.818 0.255 0.301 
Tabel di atas menunjukan bahwa hasil akhir dari Analisis Faktor pada penelitian ini 
mengenai penyebab keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur pada proyek konstruksi 
yaitu terbentuknya 3 faktor konstruk baru berdasarkan keterkaitannya.faktor – faktor 
tersebut dapat dikelompokan menjadi 3 kelompok besar yaitu Kelompok A, B dan 
Kelompok Faktor C  
1. Faktor Kelompok A 
Didalam faktor kelompok A tersebut didapatkan kesatuan dari variabel asal yang terdiri 
dari : 
a. B2 : Bahan material yang terlambat tiba. 
b. B3 : Bahan material yang digunakan salah terkirim. 
c. C2 : Pekerja yang kurang berpengalaman. 
d. C3 : Pekerja yang kurang pengetahuan. 
e. C5 : Kesalahan dalam prosedur kerja. 
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f. C6 : Kesalahan dalam membaca gambar design. 
g. D1 : Instruksi kepada pekerja yang kurang jelas. 
h. D2 : Kurangnya kontrol pengawasan. 
i. D3 : Kurangnya informasi di lapangan. 
j. D4 : Kurangnya teamwork terhadap pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
proyek. 
k. D5 :Planning& Schedulling yang kurang baik. 
2. Faktor Kelompok B 
Didalam faktor kelompok B tersebut didapatkan kesatuan dari variabel asal yang terdiri 
dari : 
a. A1 : Kesalahan dalam pemasangan tulangan. 
b. A2 : Jumlah tulangan yang tidak sesuai dengan design. 
c. A3 :Supportbekisting tidak dalam posisi yang benar. 
d. A4 : Bekisting terlalu cepat dilepas sehingga beton mengalami keretakan.. 
e. A5 : Campuran beton tidak sesuai dengan mix design pada waktu pelaksanaan 
f. A6 : Mutu beton tidak sesuai dengan pelaksanaan. 
g. C4 : Kesalahan dalam pengambilan keputusan di lapangan. 
3. Faktor Kelompok C 
Didalam faktor kelompok C tersebut didapatkan kesatuan dari variabel asal yang terdiri 
dari : 
a. B1 : Tulangan yang digunakan sudah mengalami korosi. 
b. B4 : Kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan. 
c. B5 : Kualitas material yang digunakan kurang baik. 
Setelah melalui tahapan analisa data dengan menggunakan program SPSS versi 
24, maka dapat disimpulkan hasil dari analisis faktor penyebab keterlambatan waktu pada 
pekerjaan struktur pada proyek konstruksi.Dari 21 faktor penyebab keterlambatan waktu, 
diambil 5 faktor yang paling dominan dalam penyebab keterlambatan waktu. 5 faktor 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Analisa Tingkat Faktor Dominan Keterlambatan Waktu 
Variabel Dominan Penyebab Keterlambatan Waktu 
Rangking 
Variabel  Keterangan Extraction 












C5 Kesalahan dalam prosedur kerja. 0.869 4 
C3 Pekerja Kurang pengetahuan. 0.838 5 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisis,dengan melihat Tabel 3 dan tabel 4 dIdapat:  
1. 21 faktor – faktor penyebab keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur pada 
proyek konstruksi.  
2. 3 (tiga) kelompok besar faktor penyebab keterlambatan waktu pada pekerjaan 
struktur pada proyek kosntruksi. Kelompok - kelompok tersebut terdiri dari : 
Kelompok faktor A (bahan material yang terlambat tiba, pekerja yang kurang 
berpengalaman, instruksi kepada pekerja yang kurang jelas). 
Kelompok faktor B (kesalahan dalam pemasangan tulangan, jumlah tulangan yang 
tidak sesuai dengan design, support bekisting tidak dalam posisi yang benar). 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti  
Vol. 3, No. 2, Juli 2018, ISSN (p): 0853-7720, ISSN (e): 2541-4275 
9 
 
Kelompok faktor C (tulangan yang digunakan sudah mengalami korosi, kurangnya 
pengetahuan tentang karakter bahan, kualitas material yang digunakan kurang baik). 
3. Penelitian ini menunjukkan 5 (lima) faktor paling dominan dalam penyebab 
keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur pada proyek konstruksi yaitu : 
a. Jumlah tulangan yang tidak sesuai dengan desainberpengaruh terhadap 
keterlambatan waktu pada pekerjaan struktur pada proyek konstruksi sebesar 
93.1% 
b. Kualitas material yang digunakan kurang baik  sebesar 90.2%. 
c. Kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan  sebesar 89.1% 
d. Kesalahan dalam prosedur kerja memiliki nilai extraction  86.9%. 
e. Pekerja kurang pengetahuan menempati urutan kelima  sebesar 83.8%. 
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